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ABSTRAK

Salah satu insiden kecelakaan yang memiliki angka kejadian
yang cukup tinggi yakni insiden fraktur ekstremitas bawah
yakni sekitar 46,2% dari insiden kecelakaan yang terjadi.
Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar oleh Badan
Penelitian dan Pengembangan Depkes RI tahun 2015 di
Indonesia terjadi kasus fraktur yang disebabkan oleh cedera
antara lain karena jatuh, kecelakaan lalu lintas dan trauma
benda tajam/tumpul. Dari 45.987 peristiwa terjatuh yang
mengalami fraktur sebanyak 1.775 orang (3,8%), dari
20.829 kasus kecelakaan lalu lintas, yang mengalami fraktur
sebanyak 1.770 orang (8,5%), dari 14.127 trauma benda
tajam/tumpul, yang mengalami fraktur sebanyak 236 orang
(1,7%). Tujuan setelah pelatihan, diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan tentang teknik pembidaian pada
kasus patah tulang 2020. Adapun kegiatan yang dilakukan
berupa pelatihan dengan metode simulasi kemudian peserta
memperagakan kembali.
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1. PENDAHULUAN

Fraktur merupakan salah satu kondisi
darurat yang membutuhkan
pertolongan dengan segera guna
menghilangkan  ancaman nyawa
korban. Fraktur termasuk dalam
cedera muskuloskeletal (Furwanti,
2014).

Badan kesehatan dunia World Health
Organization mencatat tahun 2015
terdapat lebih dari delapan juta orang

meninggal  dikarenakan insiden
kecelakaan dan sekitar 2 juta orang
mengalami kecacatan fisik. Salah
satu insiden  kecelakaan  yang
memiliki angka kejadian yang cukup
tinggi  yakni  insiden  fraktur
ekstremitas bawah yakni sekitar
46,2% dari insiden kecelakaan yang
terjadi (Desiartama Agus, 2017).

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan
Dasar oleh Badan Penelitian dan
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Pengembangan Depkes RI tahun
2015 di Indonesia terjadi kasus
fraktur yang disebabkan oleh cedera
antara lain karena jatuh, kecelakaan
lalulintas dan  trauma  benda
tajam/tumpul. Dari 45.987 peristiwa
terjatun yang mengalami fraktur
sebanyak 1.775 orang (3,8%), dari
20.829 kasus kecelakaan lalu lintas,
yang mengalami fraktur sebanyak
1.770 orang (8,5%), dari 14.127
trauma benda tajam/ tumpul, yang

mengalami fraktur sebanyak 236
orang (1,7%).
Berdasarkan  data dari  Dinas

Kesehatan Provinsi Jawa Tengah
tahun 2011 didapatkan sekitar 2.700
orang mengalami insiden fraktur,
56% penderita mengalami kecacatan
fisik, 24% mengalami kematian, 15%
mengalami kesembuhan dan 5%
mengalami gangguan psikologis atau
depresi terhadap adanya kejadian
fraktur. Menurut data dari Sistem
Informasi Rumah Sakit (SIRS) 2011,
kasus patah tulang mengalami
peningkatan setiap tahun sejak 2015.
Pada 2013 ada 22.815 insiden patah
tulang, pada 2014 menjadi 36.947,
2009 jadi 42.280 dan pada 2015 ada
43.003 kasus. Dari data tersebut
didapatkan rata-rata angka insiden
patah tulang paha atas tercatat sekitar
200/100.000 pada perempuan dan
laki-laki di atas usia 40 tahun.
Sedangkan menurut Badan
Kesehatan Dunia (WHO) 50% patah
tulang paha atas akan menimbulkan
kecacatan seumur hidup, dan 30%
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bias menyebabkan kematian
(Pujitriono, 2015).
Kondisi  kegawatdaruratan  dapat

terjadi dimana saja dan kapan saja.
Sudah menjadi tanggung jawab
petugas kesehatan untuk menangani
masalah tersebut. Namun tidak
menutup  kemungkinan  kondisi
kegawatdaruratan dapat terjadi pada
daerah yang sulit dijangkau oleh
petugas kesehatan. Sehingga pada
kondisi  tersebut peran  serta
masyarakat untuk membantu korban
sebelum ditangani oleh petugas
kesehatan menjadi sangat penting
(Alfi Fakhrurrizal, 2015).

Permasalahan pembidaian pada kasus

patah tulang berbeda ditinjau dari segi
pengetahuan pada masyarakat awam,

berdasarkan latar belakang ini saya

berniat melakukan pelatihan tentang
pembidaian pada kasus patah tulang
masyarakat Jatibening.

2. METODE

a. Tujuan persiapan
Tahap persiapan dari kegiatan
adalah pembuatan pre planning,
persiapan  penyajian  dalam
bentuk simulasi/peraga, tempat
dan alatalat lainnya disiapkan di

Jatibening”.  Persiapan  serta
pengecekan pelaksanaan
dilakukan pada hari Rabu —

Jumat tanggal 1-3 September
2021 sehingga kegiatan berjalan

lancer
b. Tahap pelaksanaan
Acara ini dilakukan dengan

pemberitahuan kepada
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masyarakat jatibening “oleh

kepala desa dan rukun warga

012 Jatibening . Dan dilanjutkan

dengan penyuluhan dan

pelatihan  pembidaian  kasus

patah tulang pada masyarakat

jatibening kota bekasi.

Evaluasi

1) Struktur  Peserta  hadir
sebanyak 50 orang. Setting
tempat sudah sesuai dengan
rencana yang dibuat dan
perlengkapan yang
dilakukan untuk penyuluhan
dan pelatihan sudah tersedia

dan sudah digunakan
sebagaimana mestinya.
Penggunaan bahasa yang
digunakan sudah
komunikatif dalam

penyampaiannya,
masyarakat jatibening dapat
memahami  materi  yang
sudah  disampaikan tim
penngabdian masyarakat dan
dapat memfasilitasi audiensi
selama berjalannya
penyuluhan dan diskusi.

2) Proses Pelaksanaan kegiatan
pukul 09.30 s/d 15.00

A _x_ L
Gambar 1. Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat
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WITA.  Sesuai  dengan
jadwal yang telah
direncanakan.

3) Hasil 1. Peserta dapat
memahami dan mengerti
tentang  pembidaian 2.
Peserta dapat memahami

dan mengerti tentang patah

tulang 3. Peserta dapat
memahami dan mengerti
tentang penanganan
pembidaian pada  kasus

patah tulang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode pelaksanaan dalam kegiatan
pelatihan ini  dilaksanakan pada
tanggal 5 September 2021 di rukun
warga 012 jatibening kota bekasi”.
Pelaksanaan pelatihan ditujukan pada

masyarakat  khususnya yang sudah
pernah  menemukan korban patah
tulang. Media dan alat yang

disediakan berupa Phantom/manikin
atau boneka peraga. Metode yang
digunakan adalah simulasi dan Tanya
jawab atau evaluasi  mengenai
pembidaian pada kasus patah tulang.
Berikut gambar pelaksanaan kegiatan:
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4. KESIMPULAN

Sosialisasi dan Pelatihan Teknik
Pembidaian pada Kasus Patah
Tulang yang dilakukan oleh dosen
Sekolah Tinggi llImu Kesehatan Abdi
Nusantara  Jakarta  bekerjasama
dengan masyarakat Jatibening Kota
Bekasi.
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